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Abstract

The purpose of this workshop was to train teachers to apply the Montessori method
in preparing teaching materials and early childhood learning media. This workshop
was motivated by the lack of knowledge of preschool teachers in Mentawai Islands
Regency as one of 3T regions in assisting students in accordance with their level of
development and the school's limited fund. Montessori methods are introduced and
taught to the teachers because they are deemed appropriate to overcome problems.
Two lecturers from Sanata Dharma University were invited to be the instructors.
During the three days of training, participants were invited to discuss the
characteristics of early childhood as well as various ways to stimulate optimal
development using Montessori method-based media. In addition, they are also
taught how to use Montessori media from practical life, sensorial, math, and
language areas. At the end of the training, participants were able to create media and
daily activity plans based on the contextual Montessori method.

Keywords: 3T regions, early childhood education, montessori, teacher

Pendahuluan

Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan kabupaten kepulauan yang terletak
memanjang di bagian barat Pulau Sumatera dan dikelilingi oleh Samudera Hindia.
Berdasar karakteristik daerah, aksesibilitas, perekonomian masyarakat, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, dan kemampuan keauangan daerah, Kepulauan
Mentawai termasuk menjadi salah satu daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar)
yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia (Perpres nomor 63 tahun 2020).

Sebagai kabupaten kepulauan yang sedang berkembang, Kabupaten Kepulauan
Mentawai memberikan perhatian khusus pada kemajuan bidang pendidikan.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk memajukan bidang pendidikan baik oleh
pemerintah maupun oleh organisasi atau lembaga non-profit. APTIK (Asosiasi
Perguruan Tinggi Katolik) melalui program APTIK PEDULI MENTAWAI juga
memberi perhatian khusus terhadap pendidikan di Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Dengan semangat kasih, multikultur, cinta tanah air, disiplin, menegakkan keadilan,
dan memberikan perhatian kepada yang miskin (option for the poor), APTIK
melakukan berbagai kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk
memberikan dampak yang lebih nyata kepada masyarakat khususnya untuk daerah
terluar Indonesia.
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Salah satu program yang menjadi unggulan adalah mendampingi anak usia dini
(AUD). Pendidikan sejak dini sangat diperlukan untuk memperkokoh dasar
pendidikan. Oleh karena itu, perlu dipastikan juga bahwa para guru/pendamping
atau sumber daya manusia (SDM) yang mendampingi AUD memiliki kompetensi
yang memadai. Demi mewujudkan pengembangan SDM pada satuan PAUD ini,
APTIK bekerjasama dengan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta memberikan pelatihan pedagogi dan profesional kepada
para guru/pendamping AUD di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Dari hasil analisis kebutuhan lebih lanjut, para guru AUD di Kabupaten
Kepulauan Mentawai mengeluhkan kurangnya sarana dan prasarana dalam
mendampingi AUD. Mereka tidak mempunyai media untuk mengajar AUD, padahal
media sangat dibutuhkan dalam pembelajaran AUD. Selain itu, mereka juga
menyatakan bahwa kurang mampu memahami karakteristik perkembangan anak
sehingga kesulitan dalam mempersiapkan materi pembelajaran untuk AUD.
Permasalahan yang paling menonjol dikeluhkan oleh guru adalah bagaimana cara
membuat anak belajar membaca dan menulis permulaan serta belajar berhitung.
Kemampuan ini merupakan dasar untuk sukses dalam tingkat pendidikan
selanjutnya.

Menanggapi permasalahan yang dihadapi oleh para guru ini, metode Montessori
dipandang dapat digunakan sebagai solusi. Pendekatan Montessori memandang
bahwa anak-anak memiliki logika sendiri dalam setiap tahap perkembangan, mereka
memiliki aktivitas kesukaan dan kecenderungan alami tertentu dalam berperilaku
(Seldin, 2017). Dengan berpijak pada pendekatan ini, akan mudah untuk
menjelaskan karakteristik peserta didik kepada guru dan menjelaskan berbagai
media yang sesuai untuk membantu perkembangan anak yang optimal.

Berikut adalah dua penelitian yang menunjukkan keefektifan metode Montessori.
Penelitian pertama, dari Lillard dan Else-Quest (2006) menunjukkan bahwa metode
Montessori terbukti efektif dalam membantu siswa menguasai ketrampilan
membaca dan menulis permulaan. Subjek di sekolah Montessori yang berusia lima
tahun mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dalam mengidentifikasi huruf dan
kata (letter word identification) dan kemampuan membaca huruf dengan suara atau
Word Attack (phonological decoding ability) dibandingkan dengan siswa di sekolah-
sekolah umum yang memiliki program untuk anak berbakat, cerdas, dan mempunyai
kurikulum khusus untuk bahasa, seni, dan discovery learning.

Dalam penelitian kedua, metode Montessori terbukti memberi kontribusi positif
pada pendidikan AUD. Metode Montessori teruji efektif untuk mempersiapkan
siswa memasuki sekolah dasar. Subjek penelitian yang terdiri dari anak pra sekolah
menunjukkan ketrampilan sosial dan kemampuan berkonsentrasi yang lebih baik
dengan metode Montessori (Kayili & Ari, 2011).

Berbagai temuan positif dari berbagai penelitian dengan metode Montessori tentu
tidak terlepas dari pendekatan Montessori yang memandang anak sebagai pribadi
yang unik dan memiliki kecenderungan alamiah. Tugas dari guru di sekolah
Montessori ialah memberikan lingkungan yang kaya dan dipersiapkan dengan baik.
Lingkungan yang kaya, selain anak ialah guru yang terlatih dan berbagai media serta
bahan materi pembelajaran yang disiapkan untuk anak (Montessori National
Curriculum, 2011).

Dalam mempersiapkan lingkungan yang kaya ini, Montessori menggunakan
acuan kecenderungan alamiah anak dan mengikuti masa peka yang dialami oleh
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anak-anak dari beberapa poin yaitu gerakan, bahasa, benda kecil, keramahan dan

sopan

santun, indra, menulis, keteraturan, musik, masalah toilet, membaca,

hubungan ruang, dan matematika (Seldin, 2017). Dari berbagai poin masa peka ini,
pembelajaran AUD di kelas Montessori biasanya dibagi dalam berbagai area,
seperti: practical life, sensorial, bahasa, budaya, musik, dan matematika.

Berbagai area yang diperkenalkan di atas bukan tanpa alasan karena disesuaikan
dengan tendensi atau kecenderungan alamiah anak. Gordon (2007:20-21)
mengatakan bahwa Montessori membedakan 11 dasar tendensi manusia.

1.

10.

Eksplorasi (exploration). Manusia pada dasarnya mempunyai rasa ingin
tahu. Anak-anak adalah penjelajah, eksperimenter atau orang yang
melakukan percobaan, dan penemu. Melalui investigasi dan eksplorasi,
mereka belajar dari apa yang mereka temukan.

Orientasi (orientation). Manusia ingin mengetahui hubungan mereka dengan
tempat di dunia ini, orang, dan benda- benda. Mereka membandingkan dan
mengontraskan diri mereka dengan benda, tanaman, hewan, dan orang untuk
memahami di mana mereka dan bagaimana mereka cocok.

Keteraturan (order). Manusia bekerja untuk membuat dunia atau tempat dan
situasi mereka berada semakin bermakna. Kekacauan (chaos) dan
kebingungan sangat mengganggu. Dengan adanya keteraturan maka anak-
anak dengan mudah menemukan pola dan sistem klasifikasi di lingkungan
mereka.

Komunikasi (communication). Manusia mempunyai inklinasi alamiah untuk
berkomunikasi. Manusia selalu bekerja untuk bertukar informasi dan berbagi
pengalaman di lintas budaya dan waktu yang berbeda-beda.

Ketepatan (exactness). Pada dasarnya manusia selalu dalam menyesuaikan,
memperbaiki, dan neningkatkan. Manusia dapat merasa jika sesuatu tidak
sesuai dan yang cenderung bekerja menuju ketepatan atau dengan baik.
Aktivitas (activity). Melalui aktivitas seseorang dapat mengeksplorasi,
mengalami, dan membuat atau melatih keterampilan. Keterlibatan yang aktif
dalam lingkungan mengarah ke pembelajaran dan perkembangan diri yang
utuh.

Pengulangan (repetition). Baik anak-anak maupun orang dewasa belajar
melalui latihan dan mendekati kesempurnaan melalui latihan yang diulang-
ulang. Dengan kata lain sesuatu yang dilakukan secara berulang- ulang akan
menjadi lebih sempurna. Anak Mengulanginya beberapa kali hingga ia
merasa benar “learning by doing”

Manipulasi (manipulation). Manusia bekerja dengan tangan. Ada koneksi
antara belajar dan perbuatan (learning and doing) antara otak dan tangan
(mind and hand).

Bekerja (work). Sepanjang sejarah manusia telah menunjukkan
kemampuanya untuk bekerja dan keinginannya untuk bertahan hidup dan
maju. Orang bekerja sama dengan orang lain dan lingkungannya.

Abstraksi dan Kreativitas (Abstraction and Creativity). Manusia mempunyai
kemampuan alamiah dan keinginan membuat kesan, sensasi, yang
berkembang dan dapat mengungkapkannya dalam pemikiran. Manusia itu
kreatif. Mereka dapat membayangkan apa yang tidak ada dan dapat berpikir
melampaui yang konkret dan nyata.
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11. Kesempurnaan diri (self-perfection). Manusia yang sehat mempunyai
keinginan untuk maju. Mereka menemukan kepuasan dalam pengembangan
diri dan cenderung manusia itu kreatif bekerja untuk kesempurnaan mereka
sendiri.

Lingkungan yang dipersiapkan di kelas Montessori menggunakan prinsip
kecenderungan alamiah anak seperti yang telah disebut di atas. Begitu pula media
yang dipersiapkan untuk anak. Mengikuti prinsip di atas, maka media Montessori
sebaiknya menggunakan prinsip: menarik, terdapat pengendali kesalahan, auto-
education, indah, tertata, bergradasi, dan dirancang untuk berbagai kelompok umur
(Lillard, 1972). Satu yang tidak boleh dilupakan ialah ciri kontekstual.

Maka dari itu melalui pelatihan ini, para guru/pendamping PAUD Kabupaten
Kepulauan Mentawai diharapkan mampu meningkatkan:

(1) Sikap positif terhadap profesi guru PAUD.

(2) Pengetahuan tentang karakteristik anak usia PAUD, metode, dan strategi
pendampingannya;

(3) Keterampilan pembelajaran PAUD berbasis metode Montessori, yang
meliputi area practical life, sensorial, bahasa, budaya, dan matematika.

(4) Keterampilan membuat media didaktis berbasis metode Montessori untuk
stimulasi persiapan membaca, menulis, dan berhitung AUD.

(5) Keterampilan dalam teknik permainan untuk AUD.

Metode Pelaksanaan

Peserta workshop ini terdiri dari 46 guru dan pendamping AUD dari berbagai
pulau di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Tempat pelaksanaan workshop di sebuah
aula Pulau Siberut. Dua fasilitator dari Universitas Sanata Dharma diundang untuk
mendampingi proses workshop selama tiga hari penuh.

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini ialah
demonstrasi dengan memberikan contoh-contoh nyata penggunaan media, lalu
memberikan tugas bagi para guru untuk merancang media mereka sendiri secara
kontekstual sesuai dengan ketersediaan bahan di alam sekitar para guru.

Berikut langkah pelaksanaan kegiatan:

1. Penjelasan karakteristik anak usia dini serta tahapan perkembangannya.

2. Penjelasan mengenai pendekatan metode Montessori, pengenalan media
Montessori, penjelasan mengenai bahan, cara pembuatan, prinsip
pembuatan, maksud dan tujuan pengembangan media Montessori.

3. Presentasi/demonstrasi penggunaan media Montessori dilanjutkan praktik
dari peserta pelatihan.

4. Penugasan untuk mencari berbagai bahan lokal untuk dijadikan media
pembelajaran.

5. Workshop pembuatan berbagai media berbasis metode Montessori dengan
bahan-bahan lokal yang kontekstual lengkap dengan rencana kegiatan
harian.

6. Presentasi/demonstrasi dari para peserta, membacakan rencana kegiatan
harian lalu mempraktikkan media Montessori kontekstual yang telah dibuat.

7. Pemberian umpan-balik dari fasilitator.
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Pelatihan yang diselenggarakan menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut:

N

* Guru pendamping AUD

J

N

* Pelatihan pengembangan profesionalitas guru AUD
* Partisipasi aktif peserta pelatihan
* Workshop penyusunan rencana aktivitas pembelajaran dan media stimulasi perkembangan
AUD

J

N
nya 1 peserta i karakteristik peserta didik, strategi,

dan metode pendampingan AUD (Peningkatan skor pre test ke post test)

* Dihasilkannya contoh media didaktis untuk stimulasi perkembangan AUD yang kontekstual

~

* Munculnya kebiasaan mempersiapkan rencana pembelajaran dengan memperhatikan
karakteristik perkembangan AUD yang meliputi area bahasa, maematika, sensosial, dan
ketrampilan hidup sehari-hari

* Guru terampil membuat media-media didaktis yang kontekstual untuk mengembangkan
ketrampilan hidup sehari-hari, kemampuan sensorial, kkmampuan berbahasa, dan persiapan
berhitung maupun membaca-menulis.

<

wa pel dan ingan terhadap AUD secara profesional
* Berbagai aspek perkembangan AUD berkembang secara optimal

€<« €€

Pelatihan yang dilakukan selama tiga hari masih terbatas sampai pada level output.

Hasil Dan Pembahasan

Berikut adalah deskripsi hasil dari pelatihan:
Input

Peserta: 46 guru dan pendamping AUD
Asal : Kepulauan Mentawai

Pendidikan terakhir:

Pendidikan Guru

ESD mSMP mSMA mD1 mTidak menjawab

Dari diagram lingkaran tampak bahwa pendidikan guru Anak Usia Dini (AUD)
yang terlibat dalam pelatihan ini mayoritas merupakan lulusan SMA, yaitu 78%
atau 35 guru. Sedangkan lulusan SD hanya 2% atau hanya 1 orang. Lulusan D1
PGTK hanya 2 % juga atau 1 orang. Dan untuk lulusan SMP hanya 5% atau 2 orang
guru. Ada 6 guru yang tidak menjawab pendidikan terakhirnya.
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Data Usia Guru Anak Usia Dini (AUD)

Tabel 1. Rentang usia guru Anak Usia Dini (AUD)
No Rentang Usia (tahun) Jumlah
1 22-25 7
2 26 —30 14
3 31-35
4 36 -40
5
6
7

41 - 45
46 — ke atas
Tidak menjawab

AL, O 01O

Dari tabel 1 di atas tampak bahwa jumlah usia yang paling banyak adalah antara
usia 26 sampai 30 tahun yaitu sekitar 30%. Untuk batas usia paling muda 22 tahun
dan usia paling tua adalah 47 tahun.

Deskripsi peserta pelatihan:
Peserta pelatihan adalah para guru Anak Usia Dini (AUD) dan pendamping AUD
yang telah ditunjuk untuk mendampingi di rumah belajar binaan. Berdasarkan hasil
interaksi fasilitator dengan para fasilitator lokal dan peserta pelatihan, didapatkan
beberapa hal yang dapat menggambarkan keadaan mereka.

a. Tingkat pendidikan
Belum memenuhi standar pemerintah
Penguasaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar
Dalam proses pelatihan, diketahui bahwa tidak semua peserta pelatihan
mempunyai penguasaan Bahasa Indonesia yang baik. Hal ini nampak dalam
beberapa hal:

b.

1.

Informasi yang diberikan oleh fasilitator tidak ditangkap dengan
baik oleh beberapa peserta yang tidak terbiasa menggunakan bahasa
Indonesia sehingga fasilitator lokal beberapa kali membantu
menjelaskan kepada peserta mengenai apa yang dimaksud oleh
fasilitator dengan menggunakan bahasa daerah (Mentawai).
Fasilitator lokal pun ternyata mengalami kendala bahasa karena
peserta pelatihan ini berasal dari berbagai pulau-pulau kecil dengan
bahasa daerah yang berbeda-beda. Alhasil pertemuan pertama ini
menjadi lebih panjang durasinya diakibatkan perlu adanya
penerjemah untuk hal-hal yang spesifik sesuai bahasa daerah
masing-masing.

Respons yang diberikan oleh beberapa peserta dalam lembar pretest
dan post-test tidak sinkron dengan esensi pertanyaan (jawaban tidak
sinkron dengan pertanyaan). Hal ini kemungkinan dikarenakan
kendala bahasa, peserta kurang memahami maksud dari pertanyaan.
Sebanyak 5 peserta merespons menggunakan bahasa daerah,
sehingga fasilitator tidak memahami maksudnya juga.

Lima peserta yang mendapatkan giliran memimpin doa, tidak
percaya diri menggunakan bahasa Indonesia, mereka memimpin doa
dalam bahasa daerah.
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c. Pemahaman karakteristik AUD.
Pemahaman karakteristik anak usia dini masih sangat terbatas. Sebanyak
60% di antara peserta pelatihan menuliskan respons berdasarkan like dan
dislike terhadap anak.

d. Pemahaman mengenai pendidikan AUD.
Sebanyak 80% dari peserta pelatihan belum memahami Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak sehingga belum mengintegrasikannya
dalam rencana kegiatan harian. Pendidikan bersama anak usia dini masih
dianggap sebagai kegiatan bermain dan bernyanyi saja tanpa adanya sebuah
perencanaan yang terprogram. Belum ada upaya untuk mengintegrasikan
standar tingkat pencapaian perkembangan dengan program-program yang
diberikan. Selain itu, pemahaman terhadap media pembelajaran yang
semestinya digunakan untuk membantu dalam pembelajaran, dipahami
sebagai media yang harus dibeli padahal ketersediaan media buatan pabrik
atau bantuan pemerintah sangat terbatas dan daya dukung sekolah tidak
memungkinkan untuk membelinya. Keadaan ini digunakan sebagai alasan
dari para guru untuk tidak menggunakan media dalam pembelajaran karena
media terbatas.

e. Pemahaman pendekatan Montessori dan keterampilan penguasaan media
pembelajaran berbasis Pendekatan Montessori.
Para peserta pelatihan tidak menggunakan pendekatan tertentu dalam
mendampingi anak. Mereka belum memahami prinsip-prinsip Pendidikan
Montessori. Belum memahami bahwa anak mempunyai kecenderungan
alamiah yang memandu perkembangan mereka. Mereka belum memahami
mengenai arti penting mempersiapkan anak dengan lingkungan yang kaya
untuk belajar membaca, menulis, dan berhitung. Mereka juga belum
menyadari bahwa persiapan membaca, menulis, dan berhitung dapat
dilakukan melalui rangsangan sensorik, keterampilan hidup sehari-hari, dan
berbagai media didaktis untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung.

Activities
Aktivitas yang dilakukan dalam pelatihan ini meliputi:
1. Pelatihan pengembangan profesionalitas guru AUD
2. Berbagai demonstrasi cara penggunaan media pembelajaran, peer
teaching (para guru didorong aktif mencoba mengajarkan media tersebut
kepada rekannya), dan tanya jawab.
3. Workshop penyusunan rencana aktivitas pembelajaran dan media
stimulasi perkembangan AUD
Deskripsi pelaksanaan program pelatihan selama tiga hari:

Program yang diberikan secara tidak langsung membantu para peserta
memiliki sikap positif terhadap profesi guru AUD; memberi pengetahuan tentang
karakteristik anak usia dini, metode, dan strategi pendampingannya; mengajarkan
keterampilan pembelajaran AUD berbasis metode Montessori, yang meliputi area
sensorial, practical life, bahasa, budaya, dan matematika; mengajarkan
keterampilan membuat media didaktis berbasis metode Montessori untuk stimulasi
persiapan membaca, menulis, dan berhitung AUD; dan mengajarkan teknik
permainan untuk AUD.

302



SNFKIP 2021: Pendidikan Bagi Masyarakat di Daerah 3T, e-ISSN: 2777-0842

Dari sejak hari pertama, para peserta antusias untuk mengikuti pelatihan
meskipun sempat mengalami kendala pada sesi 1 bagian materi. Penjelasan yang
mencakup teori dan bersifat abstrak rupanya kurang mudah untuk dipahami. Sesi
pertama dalam pelatihan ini mengharuskan mengkaji beberapa teori berkaitan
dengan karakteristik anak usia dini yang memerlukan penjelasan lisan dan tulisan.
Rupanya, peserta pelatihan banyak yang gagal memahami penjelasan materi.
Mereka lebih ingin langsung pada kegiatan praktik yang menggunakan media
konkret. Hal ini terjadi karena adanya kendala bahasa memahami bahasa lisan dan
tulisan.

Namun demikian, ketika sudah menggunakan media konkret, seluruh
peserta lebih antusias dan terlibat aktif. Setelah mendapatkan penjelasan mengenai
bagaimana cara mengintegrasikan standar tingkat pencapaian perkembangan anak
dengan rencana kegiatan harian, lalu penjelasan mengenai media yang diperlukan,
maksud dan tujuan dari media didaktis, serta cara penggunaan media, maka peserta
pelatihan juga diminta untuk mempraktikkan ketrampilan yang baru saja dipelajari.
Mereka mencoba satu per satu dari media yang dikenalkan dan melakukan role-
play menjadi guru dan siswa.

Pada hari kedua pelatihan, para peserta pelatihan diberi tugas untuk mencari
benda-benda di sekitar mereka untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.
Mereka juga diminta untuk menyusun rencana kegiatan pembelajaran yang
didasarkan pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak.

Pada hari ketiga/terakhir dari pelatihan, para peserta mempresentasikan
rencana kegiatan harian dan media pembelajaran kontekstual yang dirancang.

Output
Outputs yang diharapkan dalam pelatihan ini adalah:

* Meningkatnya pemahaman peserta pelatihan mengenai karakteristik
peserta didik, strategi, dan metode pendampingan AUD (Peningkatan skor
pretest ke posttest)

» Dihasilkannya contoh media didaktis untuk stimulasi perkembangan AUD
yang kontekstual

Deskripsi dari outputs

Pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang diberikan khususnya
karakteristik anak usia dini, secara kualitatif tidak menunjukkan adanya
peningkatan. Penjelasan dari fasilitator kurang dipahami oleh peserta dan materi
teks yang dibagikan belum dibaca dengan cermat. Selain itu, mereka kurang
berminat terhadap hal yang teoritis sehingga sesi pertama seakan ingin cepat dilalui.
Hal ini disebabkan adanya kendala bahasa baik lisan maupun tertulis. Namun,
melalui bantuan dari media konkret yang dipresentasikan, melalui interaksi dengan
peserta, dan melalui proses praktik yang dilakukan peserta, nampak bahwa peserta
pelatihan meningkat pengetahuannya. Mereka pelan-pelan memahami strategi dan
metode pendampingan untuk anak usia dini melalui media.

Beberapa testimoni yang sempat diucapkan oleh peserta pelatihan:

o “Terimakasih kami sudah diberi copian materi standar tingkat pencapaian
perkembangan anak, materi ini sangat membantu para guru untuk memahami
perkembangan kognitif itu apa, motorik halus itu apa, motorik kasar itu apa,
dsb.nya. Selama ini masih banyak guru yang bingung.”
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o “Kami sangat senang dengan dihadirkannya media-media ini, ohhh... kami
jadi tahu kalau dengan media-media ini pasti kami dapat memenuhi
indikator-indikator yang perlu dicapai. Kemarin-kemarin tidak tahu
bagaimana caranya mencapai indikator.”

Pada awal pertemuan, fasilitator sesmpat menanyakan mengenai media-media
apa yang sudah dikuasai oleh para guru. Perwakilan dari guru menjawab: “Maaf,
mohon dimaklumi kami di sini merupakan daerah terbatas, kami tidak mempunyai
media yang dapat digunakan untuk membantu pembelajaran. Kalau pun ada
sangatlah minim.”

Pembelajaran bersama dengan anak usia dini tidak dapat dilepaskan dari
lingkungan kaya yang dipersiapkan. Lingkungan yang dipersiapkan selain anak,
adalah guru yang terlatih dan media didaktis. Media didaktis tidak harus selalu
dibeli. Guru semestinya kreatif dan mampu membuat sendiri media yang diperlukan
dengan memanfaatkan benda-benda di sekitar. Perubahan cara berpikir ini sangat
diperlukan dan pada akhirnya nampak pada hari ketiga pelatihan. Para peserta
menunjukkan perubahan cara pikir, mereka dalam satu malam bekerja keras untuk
menemukan benda-benda di sekitar untuk dijadikan media pembelajaran dan
mereka benar-benar menunjukkan bahwa lingkungan mereka ternyata sangat kaya
dengan bahan media pembelajaran. Mereka mampu membuat berbagai jenis media
dengan berpatokan pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak.

Berikut adalah produk media yang dihasilkan oleh peserta:
a. Kartu angka berpasir
b. Kartu huruf berpasir/timbul
c. Marchete untuk latihan berhitung dan mengenal konsep genap/ganjil
d. Menara coklat yang terbuat dari balok kayu, kerang abjad, dan pelepah
batang keladi dengan berbagai gradasi ukuran.
Bambu dengan berbagai ukuran untuk mengenal konsep tinggi, rendah,
dan seni.
Belajar angka dengan rumah siput
Mengenal daun
Klasifikasi daun
Mengenal warna dengan cat
Mengenal bangun datar

@

oK

Berikut adalah data-data yang berkaitan dengan kemampuan awal dari peserta
pelatihan dan setelah mengalami pelatihan:

o Baseline (pretest) pemahaman peserta terhadap pendekatan Montessori
adalah nol, maksudnya semua peserta menjawab tidak tahu sama sekali
mengenai pendekatan ini. Grafik berikut menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dari peserta. Dari 46 peserta tinggal 9 di antaranya yang
menyatakan tidak tahu sama sekali mengenai pendekatan Montessori untuk
PAUD.
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Pemahaman Peserta terhadap
Pendekatan Montessori

X
>
%@Q%

o Data berikutnya ialah apakah para peserta menguasai penggunaan media
didaktis Montessori yang digunakan untuk stimulasi AUD, terdapat 10
peserta yang menyebutkan bahwa mereka tidak menguasai sama sekali.
Peserta yang lainnya (36), menyebutkan bahwa mereka menguasai media
didaktis, paling sedikit satu media.

o Jika dilihat dari tingkat kebermanfaatan materi pelatihan, hampir seluruh
peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat untuk
pengembangan kompetensi mereka. Semua peserta tertarik untuk belajar
lebih lanjut dan mereka terinspirasi untuk membuat media dikatis berbasis
metode Montessori ke depannya.

Manfaat Program

40 35

Namun demikian, ada hal yang perlu diperhatikan yaitu, tingkat kesesuaian dari
materi pelatihan ini dengan kondisi di lingkungan mereka. Berikut adalah data yang
dikumpulkan:
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Kesesuaian Materi untuk
Diterapkan

20
16
15
11

10 . 7

5

1
0 |

Tidak  Kurang Cukup Sesuai Sangat
sesuai  sesuai  Sesuai sesuai

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa peserta pelatihan sebenarnya
sebagian besar menyatakan materi ini sesuai dengan keadaan dan kondisi di mana
mereka mengajar. Hanya saja masih butuh dorongan dan semangat bahwa mereka
mampu menerapkannya dan berkreasi sesuai dengan daya dukung serta sumber
daya yang ada.

Berikut adalah testimoni dari para peserta terkait dengan hal-hal yang sudah baik
dalam pelatihan ini:

1.

2.

3.

10.

Sampai di lapangan nanti mempraktekkan apa yang kita peroleh selama
pelatihan.

Dari awal sampai akhir dalam pertemuan ini dan dari awal materi sampai
akhir materi semuanya cukup baik.

Dari awal sampai akhir pembelajaran yang dilaksanakan sangat baik sekali
bahkan masih ada lagi yang belum kami ketahui karena waktunya sangat
singkat.

Hal yang baik dalam pelatihan adalah menambah pengetahuan/wawasan
dari yang tidak tahu menjadi tahu dari berbagai macam media yang
diberikan selama dalam pelatihan.

Menambah pengalaman, penyambaian materi/dalam penyampaian materi
disertai alat media yang lengkap.

Penyampaiannya cukup jelas, medianya cukup sederhana dan mudah
diganti dengan media yang ada di tempat saya mengajar.

Sangat terkesan sekali karena selama melaksanakan pelatihan dalam tiga
hari ini banyak hal-hal yang kami ketahui dan sudah lumayan banyak
pengalaman yang kami dapat seperti alat permainan, membuat
ketrampilan/media yang ada di tempat kami.

Dari awal sampai akhir dalam pelatihan ini sudah baik karena apapun yang
diberikan pelajarannya itu semua bisa dimanfaatkan kepada anak-anak.
Pelatihan ini sangat baik dilakukan karena menambah pengalaman dan
membuka hati untuk mempergunakan benda yang ada di sekitar kita.
Semua yang diberikan pada kami sangat sudah baik dan menarik sekali,
kami sangat terinspirasi untuk kami terapkan di sekolah kami masing-
masing. Media yang dicontohkan sangat baik terutama ketika praktek.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Dengan adanya pelatihan ini saya bisa melanjutkan atau melakukan
kegiatan ini ketika mengajar. Dapat memudahkan kita dalam melaksanakan
kegiatan.

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar sebaiknya harus punya alat
peraga (media) sehingga anak langsung mengamati dan merasakan, kami
pun sebagai guru harus kreatif.

Mendapatkan wawasan dan pengalaman. Sangat baik dalam pelatihan yang
disertai dengan alat media. Berdiskusi dengan kelompok sangat baik karena
dalam diskusi langsung ada mempresentasikan kegiatan yang Kkita
diskusikan.

Narasumber memberi materi dengan baik. Praktek atau contoh dalam
menggunakan media/alat peraga sangat baik sehingga menginspirasikan
kami.

Adanya kerja sama. Bertukar pendapat/tanya jawab. Adanya bermacam-
macam media yang ditampilkan. Saling menghargai karya setiap kelompok.
Pelatihnya sangat baik dan materinya cukup dimengerti.

Semua praktek di dalam pelatihan sangat menarik dan berguna untuk
materi bagi kami sebagai seorang Pembina untuk dibawa sebagai

persiapan dalam pembinaan PAUD/BIA.

Pemandu/pembawa materi sangat baik dan penjelasannya sangat jelas.
Alat bahan sudah dipajangkan. Melibatkan peserta untuk ikut serta dalam
melaksanakan pelatihan ini. Terkesan sekali model-model pembelajaran
sudah dirasakan.

Berikut adalah saran yang diberikan oleh peserta jika akan diadakan pelatihan

lagi:
1.
2.

3.

o

10.

Kalau ada pelatihan lagi, harus ada latihan lagu.

Lain kali kalau ada pelatihan tolong ajarkan kami cara-cara mengajar yang
baik.

Kalau bisa ibu dapat meluangkan waktunya kembali dalam pelatihan
setahun sekali.

Kalau bisa ibu-ibu dapat meluangkan waktunya kembali untuk mengadakan
pelatihan dalam satu tahun sekali.

Ibu-ibu yang memberikan pelatihan mesti harus dilanjutkan.

Kalau bisa ibu dapat meluangkan waktunya kembali untuk mengadakan
pelatihan dalam setahun sekali.

Jika ada pelatihan lagi, kami selalu gembira, tertarik dengan gaya dan
model-model baru yang belum kami praktekkan sehingga sampai sekarang
sudah ada niat dan bahkan yang perlu dikembangkan untuk anak dan juga
untuk masyarakat lainnya.

Saya akan melaksanakan pelatihan berikutnya di stasi atau pembinaan
PAUD/BIA. Semoga dapat memudahkan anak dalam pembinaan
PAUD/BIA.

Untuk pelatihan selanjutnya lebih menarik lagi dan lebih banyak media-
media yang bervariasi sehingga kami sebagai peserta pelatihan tidak merasa
bosan.

Saran saya, jika ada pelatihan lagi cara ibu-ibu/narasumber lebih
ditingkatkan lagi.
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11. Jika suatu hari nanti akan diadakan pelatihan lagi sebaiknya harus ada
selang-seling acaranya, maksudnya ada permainannya dan nyanyi-nyanyi.
Pelatihan yang dilakukan saat ini sudah baik dan sangat bermanfaat bagi
kami.

12. Bila ada pelatihan nanti kalau soal medianya harus lengkap dan diperbanyak
bahan prakteknya.

13. Kedepannya harus lebih banyak lagi yang diberikan pada kami. Terutama
ajari juga kami lagu-lagu. Karena pelatihannya terlalu suntuk kalau tidak
ada hiburan.

14. Harus ada gerak dan lagu. Keterampilan kita tingkatkan lagi.

15. Pelatihan ini sangat berguna bagi kami yang mengajar di PAUD maka
dengan adanya pelatihan ini kami pun guru-guru bisa mengembangkan
kepada anak-anak didik kami. Untuk itu kami berharap janganlah cukup di
sini saja pelatihannya dan kalau masih ada lagi yang lebih baik itu sangat
kami harapkan. Terima kasih.

16. Melangkah dan maju terus dan tetap semangat walau pun ada rintangan.
Sukses terus.

17. Penambahan waktu, berikan contoh-contoh media yang lain yang lebih
banyak. Saya harap pelatihannya diadakan setiap semester dan kunjungan
langsung di sekolah kami masing-masing.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil pelaksaanaan program, dapat dikatakan bahwa
program sudah terlaksana sesuai dengan rencana awal dan proses pelatihan berjalan
dengan baik. Namun demikian, ada beberapa hal yang menjadi catatan dari
fasilitator. Pelatihan yang diberikan ini merupakan pelatihan yang masih sangat
mendasar yaitu mengenai mengenali karakteristik anak usia dini, keterampilan
membuat media dan menggunakan media tersebut untuk memberikan stimulasi
yang optimal sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Dalam pelatihan ini baru menyinggung sedikit mengenai Rencana Kegiatan
Harian dan latihan menyusun modul sederhana sebagai pendamping dari media
yang digunakan. Fasilitator merasa sangat berat untuk masuk ke ranah yang lebih
dalam, terkait dengan kurikulum, Program semester, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian. Hal ini
sangat wajar karena memang hanya ada satu guru yang mengecap pendidikan
tinggi, itu pun hanya diploma 1 PGTK. Selain itu level pendidikan adalah SMA ke
bawah dengan kemampuan Bahasa Indonesia yang tidak terlalu baik. Dengan
kapasitas ini, wajar ketika fasilitator berbicara mengenai teori perkembangan dan
karakteristik anak usia dini tidak dapat dipahami oleh peserta dengan mudah. Sisi
baiknya, para peserta ini semangat dan berusaha untuk memahami, maka ke depan
perlu usaha dari fasilitator untuk menjelaskan dengan sesederhana mungkin dan
sekonkret mungkin, jika perlu ada interpreter dalam bahasa Mentawai.
Beruntungnya, kemarin fasilitator sudah membawa media konkret yang sangat
banyak sehingga sangat membantu dalam penjelasan konsep. Ke depan, jika
memang akan ada tindak lanjut dari program ini, hal yang direkomendasikan dari
fasilitator adalah bagaimana merancang program PAUD dan mengelola PAUD
sesuai dengan kurikulum yang diacu dan standar dari pemerintah. Pelatihan perlu
dilakukan langsung di lokasi sekolah atau rumah belajar kemudian dilakukan
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praktik langsung sesuai dengan keadaan yang ada di sekolah. Hal ini

mempertimbangkan daya abstraksi dan pemahaman konsep abstrak dari peserta

pelatihan terbatas. Perlu sesuatu yang dipraktikkan langsung dan berbasis masalah
yang kontekstual.

Tiga hal utama yang dapat menjadi sorotan dalam proses pelaksanaan
pelatihan guru-guru PAUD di Kepulauan Mentawai adalah keanekaragaman
bahasa, penggunaan media konkret, dan pembelajaran kontekstual.

a. Keanekaragaman bahasa

Bahasa adalah kendaraan utama untuk menjamin sebagian besar terjadinya
komunikasi dan transfer pembelajaran. Oleh karena itu, jika pendidik gagal untuk
memahami dan merespons dengan tepat dengan bahasa siswa (dan sebaliknya),
maka proses pembelajaran akan terhambat (Orlich, Harder, Callahan, Trevisan, &
Brown, 2009). Hambatan bahasa ini adalah hambatan yang besar. Bukan hanya
dalam pembelajaran di kelas akan tetapi dapat juga meluas ke berbagai lini. Buku-
buku dan media massa nasional ditulis dalam bahasa Indonesia. Jika pembelajaran
di kelas terhambat karena guru-gurunya sendiri merasa tidak mudah dan familiar
dengan Dbuku-buku teks berbahasa Indonesia, maka dikhawatirkan akan
memberikan contoh secara tidak langsung kepada peserta didik yang diajar oleh
guru-guru tersebut. Apalagi anak yang masih dalam tahap modeling, anak biasanya
meniru perilaku gurunya. Jika guru nampak tidak nyaman dengan bahasa Indonesia
dan pada akhirnya memilih menggunakan bahasa daerah, peserta didik akan
mengikutinya. Tentu sangat diharapkan para guru meningkatkan kemampuan
literasi penggunaan bahasa dengan membaca buku-buku lebih lanjut, mendukung
gerakan literasi dari pemerintah untuk terbiasa berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia, membaca buku, dan berbagai kegiatan literasi lainnya tanpa
meninggalkan budaya lokal.

Proses modeling dapat juga untuk mempromosikan hal-hal yang positif, maka
jika ada guru yang sudah memulai melakukan tindakan promotif untuk
meningkatkan kemampuan literasi bahasa ini, perlu didukung oleh komunitas yang
positif dan menularkannya ke siswa dengan perencanaan. Hal ini dikarenakan
belajar observasional (modeling) menurut Bandura perlu adanya atensi (perhatian
yang khusus) dan juga membutuhkan motivasi yang kuat untuk mencontohnya,
maka diperlukan penguatan-penguatan positif dari lingkungan untuk mendukung
kegiatan literasi tersebut (Hergenhahn & Olson, 2008).

Berikut adalah beberapa tips yang dapat dilakukan jika hendak membawakan
materi dengan audiens yang berbeda pemahaman bahasa (Orlich, Harder, Callahan,
Trevisan, & Brown, 2009):

1. Berikan lingkungan yang hangat dan mendukung untuk bekerja dalam
kelompok. Jika ada teman kelompok yang kurang memahami bahasa yang
disampaikan, mereka dapat berproses dalam kelompok dan menemukan bantuan
dari teman sebaya atau teman satu kelompok.

2. Menyediakan bahan cetak yang dapat dibaca oleh peserta pelatihan jika
penyampaian secara lisan kurang dapat dimengerti. Beberapa kata-kata sulit
dapat ditandai oleh peserta dan ditanyakan dengan lebih mudah.

3. Menghindari memaksa audiens atau peserta pelatihan untuk segera angkat
bicara. Peserta mungkin perlu menunggu lama untuk mencerna suatu informasi
atau konsep baru.
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4. Memulai interaksi kelas dengan pertanyaan yang dapat dijawab dengan “ya”
atau “tidak”.

5. Merekam pelajaran atau ceramah penting sehingga dapat diulang peserta secara
mandiri.

6. Mencoba berbicara secara individu dengan peserta pelatihan/siswa.

7. Mengenali budaya peserta didik atau peserta pelatihan setempat. Cari tahu
bagaimana penguasaan bahasa mereka dan siapa orang yang tepat untuk
menerjemahkan. Pastikan instruksi untuk memberikan penugasan juga dipahami
dengan baik oleh peserta.

b. Penggunaan Media Konkret

Dari pengalaman memberikan pelatihan kepada guru-guru ini, hal yang
menarik adalah keefektifan dari penggunaan media-media konkret dalam proses
pembelajaran. Dalam praktiknya, tentu tidak hanya sekedar memberikan media
konkret sebagai contohnya. Penggunaan media konkret menjadi bagian dari
serangkaian proses. Dalam pelatihan ini, pemberian instruksi dengan cara
sequencing sangat direkomendasikan.

Sequencing adalah seni mengembangkan rencana logis untuk kegiatan
instruksional yang akan membantu siswa secara efektif menguasai suatu materi atau
pelajaran secara terorganisir. Pelatih atau guru mempresentasikan pengetahuan
dalam sebuah seri dengan hati-hati, melalui langkah-langkah yang saling
berhubungan. Langkah-langkah ini tidak hanya membantu siswa untuk menguasai
konten tetapi juga mengembangkan kemampuan siswa dalam memproses
informasi.

Sequencing terdiri dari empat prinsip. Prinsip pertama adalah gunakan
langkah sederhana. Menggunakan langkah yang sederhana tidak berarti
menganggap siswa rendah atau berbicara rendah akan tetapi menyusun pelajaran
sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengidentifikasi karakteristik konten.
Pada langkah ini guru/instruktur harus menyediakan banyak contoh dan analogi.

Prinsip kedua adalah menggunakan contoh konkret. Pemberian contoh
konkret dapat berupa bahan, simulasi, model, benda-benda yang menggambarkan
fakta, konsep, atau gambaran materi yang diajarkan. Dalam pelatihan yang
dilakukan kepada guru-guru PAUD ini, dihadirkan bahan materi, media-media
Montessori yang konkret, dan juga contoh simulasi penggunaannya.

Prinsip ketiga adalah menambahkan kompleksitas pelajaran. Setelah para
guru familiar dengan media Montessori dan bagaimana menggunakannya, guru
diajak untuk mencari alternatif bahan di sekitar tempat tinggal untuk membuat
media secara mandiri. Guru-guru berhasil mendapatkan media alternatif untuk
mengembangkan suatu ketrampilan dengan bahan yang ada di alam sekitar.

Prinsip keempat adalah memperkenalkan abstraksi. Guru diajak untuk
melakukan abstraksi dengan mengingat kembali materi pertemuan pertama yaitu
mengenali karakteristik anak usia dini dan standar tingkat pencapaia perkembangan
anak (STPPA). Dengan berpatokan pada STPPA, guru diminta melakukan abstraksi
kira-kira kemampuan anak-anak seperti apa yang mau dikembangkan dan media-
media apa yang dapat dibuat untuk membantu perkembangan anak supaya lebih
optimal.

Guru-guru PAUD memang diharapkan untuk mengembangkan berbagai
media konkret untuk membantu peserta didik lebih optimal. Hal ini selain sesuai
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dengan tahap perkembangan anak usia dini pada tahap pra-operasional juga sejalan
dengan pandangan Montessori, bahwa anak usia dini memerlukan pengalaman
langsung dengan media konkret. Guru bertanggungjawab untuk menyediakan
lingkungan yang kaya dan mendidik.

c. Pembelajaran Kontekstual

Learning is contextual (Orlich, Harder, Callahan, Trevisan, & Brown,
2009). Pembelajaran akan mudah untuk diterima jika sesuai dengan konteks. Dalam
pandangan Montessori, guru perlu mengajarkan keterampilan hidup sehari-hari
supaya anak belajar mandiri dan bertanggungjawab. Tentu hal yang tidak dapat
dilupakan adalah kesesuaian konteks. Masing-masing daerah memiliki kekhasan
tersendiri tentang bagaimana cara mereka hidup. Cara beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan hidup. Maka, guru perlu menyesuaikan materi
pembelajaran dengan budaya lokal, dengan sarana prasarana yang ada, dan bahan
yang ada di alam sekitar.

Pada pelatihan ini, akhirnya para guru diajarkan untuk membuat media
dari berbagai benda di sekitar seperti kerang, biji-bijian, dan kayu yang tersedia di
lingkungan alam para guru. Guru juga diajak untuk mendata keterampilan hidup
apa saja yang diperlukan dalam masyarakat mereka. Pembelajaran berawal dari hal-
hal yang ada di lingkungan dan diperlukan dalam hidup. Selain itu, anak-anak juga
didorong untuk memberikan perhatian kepada lingkungan sekitar, turut
menjaganya, dan memberi kontribusi terhadap lingkungan (Feez, 2010).

Tindak lanjut pelatihan

Selain tiga hal utama yang sudah dipaparkan dalam proses pelatihan di atas.
Ada baiknya juga mencoba menyerap aspirasi peserta pelatihan untuk perbaikan
proses pendampingan guru AUD selanjutnya. Salah satu saran yang diberikan oleh
peserta dalam proses pelatihan ini adalah perlu penambahan materi permainan dan
nyanyian untuk pembelajaran AUD. Saran ini perlu dilakukan jika akan
memberikan pelatihan selanjutnya karena bermain dan bernyanyi akan memberikan
suasana positif dalam pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap peserta pelatihan,
mereka lebih antusias jika materi diberikan dalam bentuk permainan dan diselingi
dengan nyanyian.

Bernyanyi dan bermain merupakan dua strategi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran bersama AUD yang menyenangkan (Mulyasa,
2017). Pemberian contoh penerapan dua strategi pembelajaran ini akan membantu
guru PAUD dalam merencanakan program permainan dan nyanyian yang
menyenangkan serta edukatif.

Alih-alih buru-buru merencanakan pelatihan selanjutnya, hal yang perlu
dilakukan juga adalah mengkaji tentang output dari pelatihan ini. Jika ditilik dari
output-nya memang pelatihan telah berjalan dengan sangat baik dan meningkatkan
pemahaman serta kesadaran dari para guru PAUD yang terlibat sebagai peserta
pelatihan. Namun, pekerjaan selanjutnya yang menanti adalah bagaimana dengan
outcomes-nya berikut impacts?

Jika mengikuti model evaluasi dari Kirkpatrik (1998), setelah memberikan
pelatihan sebaiknya melakukan empat tahap evaluasi berikut: reaction, learning,
behavior, dan result.
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= Reaction: evaluasi reaksi adalah bagaimana tanggapan peserta pelatihan
terhadap pengalaman pelatihan yang didapatkan (kepuasan selama
mengikuti proses baik kepada fasilitator, materi yang didapatkan, maupun
sarana dan prasarana selama mengikuti pelatihan).

= Learning: evaluasi pembelajaran adalah evaluasi peningkatan
pengetahuan (sebelum dan sesudah pelatihan).

= Behavior: evaluasi perilaku adalah sejauh mana pembelajaran yang
didapatkan dari pelatihan diterapkan kembali pada pekerjaan
(implementasi hasil pelatihan pada peran peserta sebagai guru PAUD di
sekolah masing-masing).

= Result : adalah dampak dari kebiasaan perubahan perilaku yang dilakukan
sebagai hasil dari tindak lanjut pelatihan di masing-masing tempat kerja
peserta pelatihan.

Untuk sampai pada tahap implemetasi dan mengetahui dampak dari
pelatihan ini perlu kerja sama dengan pihak manajemen dari sekolah atau dinas
Pendidikan setempat sehingga perkembangan dapat terpantau dengan baik dan
pendampingan yang diperlukan dapat dilakukan.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Pelaksanaan workshop untuk guru-guru PAUD di Kepulauan Mentawai
telah berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. Dari hasil output pelatihan
telah menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh para guru terkait dengan metode Montessori. Namun, hasil ini belum
diikuti dengan adanya monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap program
tersebut yang merepresentasikan adanya outcomes maupun impact.

Saran

Dari hasil pelaksanaan pelatihan kepada guru ini menunjukkan adanya
kemauan dari para guru untuk berkembang, tindak lanjut dari program pengabdian
kepada masyarakat berupa pelatihan kepada guru ini sangat dinantikan. Para guru
masih perlu mendapatkan pendampingan yang berkelanjutan demi investasi
pendidikan di masa depan. Semoga program ini dapat dilanjutkan oleh berbagai
pihak yang peduli dengan pendidikan di daerah.

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih atas dukungan dana dari Misereor dan dukungan teknis dari
tim APM (APTIK Peduli Mentawai).
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